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 iABSTRAK 

 
ARROYYAN. i1182020039. i2023: iPenerapan iMetode iWafa idalam iMeningkatkan 

iKualitas iTahsin iAl-Qur’an idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra i(Penelitian ipada isiswa 

iSMPIT iLaa iTahzan iCitra iKabupaten iTangerang) i 
 

Penelitian iini idilatarbelakangi ioleh minimnya ipengenalan itahsin iAl-Qur'an 

idi SMPIT Laa Tahzan Citra hal ini dilihat dari banyak isiswa ibelum ibisa imembaca  

karena kurangnya ketertarikan untuk belajar iAl-Qur’an yang dinilai monoton dan 

kurang terarah. iPadahal iAl-Qur’an imerupakan ikitab isuci iumat iIslam iyang iberfungsi 

isebagai ipetunjuk ibagi iseluruh imanusia sehingga dalam imembaca iAl-Qur’an iharus 

idiupayakan iagar ibisa imembaca idengan ibaik. iSalah Isatu iupaya iyang idilakukan 

iuntuk imeningkatkan ikemampuan imembaca iAl-Qur'an iadalah idengan imenerapkan 

metode wafa dalam ipembelajaran Al-Qur’an. Hal tersebut sangat menarik untuk 

diteliti, apakah dengan menerapkan metode wafa dalam pembelajaran Al-Qur’an 

akan menjadi lebih baik?  

Tujuan penelitian iini iuntuk imengetahui: 1) Penerapan metode wafa dalam 

meningkatkan kualitas tahsin Al-Qur’an di SMPIT Laa Tahzan Citra, 2) Hasil 

ipenerapan imetode iwafa idalam imeningkatkan ikualitas itahsin iAl-Qur'an idi iSMPIT 

iLaa iTahzan iCitra, 3) Faktor penghambat dan pendukung ipenerapan imetode iwafa 

idalam imeningkatkan ikualitas itahsin iAl-Qur'an idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra. I 

Penelitian ini berdasarkan pada pemikiran bahwa peningkatan tahsin Al-

Qur’an dipengaruhi oleh berbagai factor, salah satunya penerapan metode wafa. 

Metode wafa adalah metode otak kanan yang memiliki ciri khas yaitu nada hijaz 

serta dalam pembelajarannya menggunakan konsep TANDUR (Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demontrasikan, Ulangi dan Rayakan). Metode Wafa didirikan oleh 

K.H. Muhammad Shaleh Drehem, Lc., pada tahun 2012 di Surabaya. 

Pendekatan yang digunakan dalam ipenelitian iini yaitu kualitatif idengan 

metode istudi ideskriptif idan ifenomenologi. Teknik ipengumpulan idata idilakukan 

dengan menggunakan triangulasi data  yaitu observasi, idokumentasi, idan 

iwawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data.I 

Hasil penelitian iini imenunjukkan bahwa: i1) Minat siswa semakin meningkat 

dengan adanya metode wafa. 2) Pembelajaran menjadi menarik karena 

menggunakan nada hijaz. I3) Banyak siswa sudah mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik. 4) Metode wafa memberikan dampak positif pada pembelajaran Al-

Qur’an di SMPIT Laa Tahzan Citra. I5) Sistem pembelajaran wafa terarah hal ini 

bisa dilihat dari langkah-langkah yang dilakukan saat pembelajaran isebagai berikut: 

ia) iPembukaan. ib) iPengalaman. ic) Pengajaran. Id) Penilaian. e) Penutupan. 6) 

Terdapat ifaktor ipenghambat idan Pendukung dalam menerapkan imetode iwafa. 

Tingkat ikeberhasilan ipenerapan imetode wafa idi iSMPIT iLaa iTahzan iCitra iadalah 

sebesar i85% isiswa imampu imembaca iAl-Qur'an. 
 


